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ABSTRAK
PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN DAN NONKEUANGAN PADA BUMN 
THE EFFECT OF MANAGEMENT CONTROL SYSTEM ON THE FINANCIAL 
AND NONFINANCIAL PERFORMANCE OF PUBLIC COMPANY 
Melina D. Lukman
Grace T. Pontoh
Abd. Rahman
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris bahwa sistem 
pengendalian manajemen (kinerja karyawan, kompensasi, komunikasi, resolusi konflik, 
komitmen, serta produk dan kebijakan pasar) memberi pengaruh pada kinerja keuangan 
dan nonkeuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah BUMN yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan beroperasi di Sulawesi Selatan. Sampel 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode random sampling. Terdapat 15
perusahaan yang memenuhi kriteria. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
manajemen memengaruhi kinerja keuangan dan kinerja nonkeuangan secara signifikan 
dan positif.
Kata Kunci: Sistem pengendalian manajemen; kinerja keuangan; kinerja 
nonkeuangan
The purpose of this study is to find empirical evidence whether management control 
system (employee performance, compensation, communication, conflict resolution, 
commitment, product and market policy) affects financial and non financial 
performance. Populations used in this study are government companies listed in 
Indonesian Stock Exchange (IDX) 2014 and operate at South Sulawesi. The sample of this 
research is determined using purposive sampling method. There are 15 companies fulfill 
the criteria. Data were analyzed using simple regression analysis. The result indicates 
that management control system influences financial and nonfinancial performance 
significantly and positively.
Keywords: management control system; financial performance; nonfinancial 
performance
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan kecil maupun besar pasti memiliki visi yang ingin 
dicapai. Salah satu cara untuk mencapai visi tersebut adalah menggunakan 
sistem yang dapat mengawasi dan mengendalikan segala aktivitas perusahaan 
agar berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Sistem tersebut dikenal 
sebagai sistem pengendalian manajemen (SPM).
SPM merupakan sistem yang mengawasi segala kegiatan operasional 
perusahaan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan 
evaluasi atas kinerja yang telah dicapai. Selain itu, sistem pengendalian 
manajemen menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan yang efektif 
dan efisien. 
Perusahaan Trimo (Peljhan dan Tekavcic, 2008), Wal-Mart, dan Dell 
Computer (Anthony dan Govindarajan, 2004:9) adalah perusahaan yang berhasil 
dalam jangka panjang. Perusahaan-perusahaan tersebut tidak hanya 
mengembangkan strategi dengan baik, namun merancang sistem pengendalian 
serta proses yang memotivasi para pekerja untuk menjalankan strategi tersebut 
secara efektif.
Sistem pengendalian manajemen yang lemah akan memberi dampak 
negatif pada kinerja perusahaan. Pada akhirnya, perusahaan sulit untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
WorldCom dan Enron adalah contoh perusahaan yang gagal karena 
pengendalian yang lemah. Kebijakan perusahaan yang memberi kompensasi 
2terhadap CEO dan manajemen puncak memicu mereka tergoda memanipulasi 
keuangan perusahaan demi mempertahankan harga saham jangka pendek.
Penelitian ini didasarkan pada teori kontinjensi yang mengemukakan 
bahwa sistem pengendalian yang sesuai dapat memaksimalkan kinerja 
perusahaan. Penelitian ini juga berdasarkan pada teori control yang 
mengemukakan bahwa dibutuhkan sistem yang dapat memberi umpan balik atas 
kinerja perusahaan. Umpan balik yang berisi informasi atas evaluasi kinerja 
tersebut dapat diperoleh pada sistem pengendalian manajemen. Teori control
membantu perusahaan untuk beroperasi secara efektif dan efisien sehingga 
memperoleh kinerja yang lebih baik
Penelitian ini mengacu pada penelitian Gani dan Jermias (2009)
mengenai dampak dari ketidaksesuaian strategi dengan sistem pengendalian 
manajemen terhadap kinerja perusahaan yang dilakukan pada sektor perbankan. 
Hasil penelitian menemukan perusahaan yang menyesuaikan strategi dan sistem 
pengendalian manajemen memiliki kinerja yang lebih baik dari pada yang tidak 
melakukannya. Hasil penelitian juga mengemukakan bahwa ketidaksesuaian
strategi dengan SPM memberikan korelasi negatif yang signifikan dengan 
pengukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan. Di samping itu, penelitian 
tersebut menemukan hubungan antara ketidaksesuaian dan kinerja untuk sistem 
pengendalian kritis lebih negatif signifikan dibandingkan dengan sistem 
pengendalian nonkritis. 
Penelitian ini akan mengambil dua variabel dari penelitian tersebut, yakni
sistem pengendalian manajemen dan kinerja perusahaan. Kemudian, penelitian 
ini mereplikasi penggunaan SPM dari Gani dan Jermias (2009), yang meliputi 
kinerja karyawan, kompensasi, komunikasi, resolusi konflik, komitmen dan 
produk, dan kebijakan pasar. Selanjutnya, penelitian ini akan menguji 
3penggunaan SPM tersebut pada kinerja perusahaan yang diperluas menjadi 
kinerja keuangan dan kinerja nonkeuangan.
Sistem pengendalian manajemen dengan baik akan menghasilkan kinerja
keuangan dan nonkeuangan yang lebih baik. Atas dasar latar belakang inilah, 
penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen 
terhadap Kinerja Keuangan dan Nonkeuangan pada BUMN.” Penelitian ini 
mengikuti saran untuk penelitian selanjutnya dengan mengembangkan populasi 
yang awalnya hanya pada satu sektor industri yaitu perbankan, menjadi pada 
beberapa sektor industri. Populasi yang digunakan adalah para manajer dari
BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan beroperasi di
Sulawesi Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random 
sampling dengan menyebarkan kuesioner kepada individu-individu dalam hal ini 
manajer yang bekerja di BUMN tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah sistem pengendalian manajemen berpengaruh siginifikan dan 
positif terhadap kinerja keuangan?
2. Apakah sistem pengendalian manajemen berpengaruh siginifikan dan 
positif terhadap kinerja nonkeuangan?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap
kinerja keuangan.
42. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap
kinerja nonkeuangan.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Kegunaan teoretis. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
mengembangkan teori-teori dari sistem pengendalian manajemen 
terhadap kinerja keuangan dan nonkeuangan. Selain itu, mampu 
mengembangkan konsep sistem pengendalian manajemen, kinerja 
keuangan dan nonkeuangan.
b. Kegunaan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 
referensi untuk kemajuan perusahaan melalui pengaplikasian SPM serta
diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 
untuk menciptakan kinerja keuangan dan nonkeuangan yang lebih baik.
1.5 Sistematika 
Sistematika penulisan usulan penelitian skripsi ini memakai buku 
Pedoman Penulisan Skripsi oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin (2012). Sistematika penulisan merupakan tata cara sebuah 
penelitian disajikan dalam sebuah skripsi. Adapun beberapa tahapan 
pelaksanaan penulisan adalah sebagai berikut.
Bab I mengenai pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
5Bab II mengenai tinjauan pustaka. Bab ini membahas landasan teori dan
menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisa penelitian yang akan 
dilakukan, penelitian sebelumnya, kerangka pikir, dan hipotesis.
Bab III mengenai metode penelitian. Bab ini menjelaskan rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel, instrumen penelitian, serta teknik 
analisis data yang akan digunakan.
Bab IV mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menjelaskan 
hasil-hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian serta membahas hasil 
penelitian tersebut.
Bab V merupakan bab penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan, saran, 
dan keterbatasan saat melakukan penelitian ini. Bab ini merupakan bab terakhir 
dari skripsi ini.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Kontinjensi
Teori kontinjensi merupakan suatu pendekatan terhadap perilaku 
organisasi. Teori ini memberi penjelasan tentang keseluruhan faktor yang 
memengaruhi rancangan dan fungsi dari organisasi (Islam dan Hu, 2012). 
Beberapa faktor baik eksternal maupun internal akan senantiasa berubah 
dan dipenuhi ketidakpastian. Setiap faktor-faktor ini berubah, ada kemungkinan 
dari perusahaan untuk merancang ulang pula sistem pengendalian manajemen 
(Peljhan dan Tekavcic, 2008). Keberhasilan suatu model sistem akuntansi yang 
diciptakan sangat tergantung pada kondisi organisasi itu sendiri. Akhirnya, 
perkembangan dalam sistem akuntansi menyebabkan pula perkembangan pada 
sistem kontinjensi, sehingga suatu sistem pengendalian akan berbeda-beda di 
setiap organisasi. 
Teori kontinjensi mengemukakan bahwa tidak ada sistem yang sesuai 
dengan perusahaan secara keseluruhan. Meskipun demikian, sering kali situasi 
perusahaan harus mengadaptasi sistem secara spesifik agar perusahaan 
menjadi efisien (Pock, 2007).
Teori kontinjensi berpendapat bahwa sistem pengendalian dan seluruh 
faktor yang sesuai akan meningkatkan kinerja individu dan organisasi. Teori ini 
menyetujui bahwa rancangan pengendalian yang optimal dapat diaplikasikan 
pada seluruh perusahaan. Selanjutnya, perancangan pengendalian dilakukan 
untuk meningkatkan efisiensi (Pock, 2007).
Teori kontinjensi memberi jawaban mengenai kesesuaian sistem 
pengendalian dengan struktur perusahaan. Selain itu, teori ini mengemukakan 
7dampak dari kesesuaian tersebut dengan kinerja (Islam dan Hu, 2012). Dalam 
hal ini, sistem pengendalian manajemen yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan akan memengaruhi kinerja perusahaan menjadi lebih baik.
Teori struktur kontinjensi menetapkan hubungan antara kesesuaian dan 
kinerja adalah valid (Donaldson, 2006). Faktor-faktor konseptual meliputi strategi 
bisnis, sistem pengendalian manajemen, dan sebagainya yang harus bersinergi 
dengan baik. Dengan demikian, teori kontinjensi menjadi dasar dalam 
menjelaskan hubungan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Manajer perusahaan harus peka terhadap setiap perubahan yang terjadi, 
dengan didukung oleh informasi yang tepat melalui sistem pengendalian 
manajemen yang sesuai. Di samping itu, struktur perusahaan juga harus 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan yang tidak pasti untuk meminimalisir 
ketidaksesuaian (Hery, 2011:30).
Setiap ketidaksesuaian hanya akan memberi dampak negatif pada 
kinerja. Van de Ven dan Drazin (1985) menyarankan manajer membuat 
keputusan untuk merespon suatu konflik ketidaksesuaian. Perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan besar dengan memperbaiki sebuah ketidaksesuaian 
pada rancangan organisasi (Donalson, 2006).
2.2 Teori Control
Teori control menjadi dasar permodelan, analisis, dan rancangan untuk 
menerima umpan balik dari sistem manajemen. Umpan balik tersebut dijadikan 
pedoman agar perusahaan dapat bertahan pada perubahan yang tidak pasti dan 
sistem yang mengganggu (Zhu et al. 2009).
Perusahaan dapat mengadopsi teori control untuk menghindari hambatan
dengan segera. Penelitian Abdelzaher et al. (2009) mengemukakan bahwa teori
8control memiliki tiga tujuan yaitu mengusahakan output sama dengan input, 
memastikan tindakan yang mengganggu tidak memengaruhi output secara 
signifikan serta mendapatkan output terbaik. Dengan teori tersebut, perusahaan 
bisa mencapai tujuan yang diinginkan seperti mencapai target waktu untuk 
menambah nilai perusahaan.
Teori control membantu perusahaan untuk menyediakan kebijakan 
manajemen yang efektif dan lebih baik (Loehle, 2006). Dalam hal ini, sistem 
pengendalian manajemen memenuhi spesifikasi dari teori control yaitu menjadi 
sistem yang memberi informasi dari umpan balik berdasarkan evaluasi terhadap 
kinerja perusahaan. SPM juga digunakan perusahaan untuk membantu manajer 
dalam mengambil keputusan yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, teori 
control menjadi salah satu dasar bagi penggunaan SPM di perusahaan.
2.3 Sistem Pengendalian Manajemen
Sistem pengendalian manajemen (SPM) merupakan proses untuk 
merencanakan, mengkoordinasikan, mengomunikasikan, mengevaluasi, 
memutuskan, dan memengaruhi anggotanya dalam menjalankan tujuan 
perusahaan (Anthony dan Govindarajan, 2004:8). Sandino (2007) 
mengemukakan pula bahwa sistem pengendalian manajemen bukan hanya 
digunakan untuk mengawasi pengeluaran perusahaan yang berdasarkan pada 
perencanaan. SPM juga memotivasi organisasi untuk mengamati situasi saat ini 
dan memperkirakan tingkat dari ketidakpastian strategi.
Peljhan dan Tekavcic (2008) mengemukakan hasil penelitian terhadap 
kesuksesan perusahaan Trimo. Trimo berorientasi pada pertumbuhan 
perusahaannya selama periode penelitian sampai sekarang. Cara yang 
digunakan adalah dengan meningkatkan penggunaaan SPM yang lebih 
9komprehensif dan sistematis dari tahun ke tahun. Selain itu, sistem ini 
menyediakan umpan balik sebagai pembelajaran dan informasi yang digunakan 
secara interaktif untuk mengformulasikan strategi selanjutnya.
SPM didefinisikan sebagai sistem untuk menyampaikan informasi yang 
berguna dengan menilai kinerja para manajer serta pengambilan keputusan 
secara efektif dan efisien demi mencapai tujuan perusahaan (Peljhan dan 
Tekavcic, 2008). Jadi, sistem pengendalian manajemen perusahaan memastikan 
keseluruhan rencana berjalan sesuai yang diinginkan secara efektif dan efisien.
Pengendalian manajemen terbagi dalam tiga aktivitas utama, yaitu 
perencanaan strategis, pengendalian manajemen dan pengendalian tugas 
(Anthony et al. 1991:23). Berbagai aktivitas tersebut meliputi seluruh kegiatan 
perusahaan  mulai dari merencakan langkah-langkah perusahaan untuk 
mencapai tujuan, mengkoordinasikan aktivitas perusahaan, mengkomunikasikan 
informasi, mengevaluasi informasi, mengambil suatu keputusan untuk 
perusahaan, dan mempengaruhi anggota perusahaan untuk mencapai apa yang 
telah direncanakan (Hery, 2011:7). 
Perencanaan strategis memakai metode-metode yang sangat berbeda 
dengan pengendalian manajemen dan pengendalian tugas (Anthony et al. 
1991:11). Meskipun demikian, ketiga proses ini saling berintegrasi dan tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Penelitian ini tidak mengacuhkan perencanaan 
strategis namun lebih berfokus pada aktivitas pengendalian manajemen dan 
pengendalian tugas. Penelitian ini mengadopsi penggunaan sistem pengendalian 
pada penelitian Gani dan Jermias (2009) yang meliputi: kinerja karyawan, 
kompensasi, komunikasi, resolusi konflik, komitmen, dan produk dan kebijakan 
pasar. Kinerja karyawan adalah sistem evaluasi yang berguna untuk mendorong 
dan memotivasi kinerja karyawan. Kompensasi adalah penghargaan yang 
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diberikan perusahaan untuk menghargai kinerja karyawan. Komunikasi adalah 
kemampuan manajer untuk mengomunikasikan visi perusahaan pada pihak yang 
berkepentingan secara jujur dan terbuka. Resolusi konflik adalah kemampuan 
manajer untuk mengantisipasi dan mencari solusi atas konflik yang muncul pada 
perusahaan. Komitmen adalah kemampuan manajer untuk berkomitmen dan 
menyadarkan seluruh karyawan agar berkomitmen mencapai visi perusahaan. 
Produk dan kebijakan pasar adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan barang atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan dan memberi 
kepuasan pada pelanggan.
2.4 Kinerja 
Kinerja merupakan suatu pengukuran terhadap kesuksesan seluruh 
kegiatan operasional dalam rangka mencapai visi perusahaan. Kinerja 
menentukan keputusan dari manajer untuk strategi selanjutnya. Solusi untuk 
memastikan strategi perusahaan berjalan dengan lancar adalah menggabungkan 
pengukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan (Anthony dan Govindarajan, 
2005:172). Salah satu contoh dari penggabungan dua kinerja tersebut yaitu 
balanced scorecard. 
Balanced scorecard (BSC) menggambarkan visi dan strategi perusahaan 
ke dalam empat dimensi yang saling berkaitan yaitu keuangan, pelanggan, bisnis 
internal dan inovasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran membantu perusahaan 
untuk menciptakan produk maupun kebijakan baru yang dapat membuat proses 
bisnis internal menjadi lebih efektif dan efisien. Selanjutnya, perusahaan yang 
efisien dapat menciptakan produk berkualitas dengan harga terjangkau sehingga 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Pelanggan yang puas akan loyal untuk 
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membeli produk dari perusahaan sehingga berdampak pada keuangan 
perusahaan yang lebih baik.
2.4.1 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan berfokus pada “hasil-hasil” moneter seperti laba 
bersih, pengembalian atas modal, perputaran kas, dan sebagainya. Kinerja 
keuangan dapat diukur dengan ROA (Return On Asset) dan ROE (Return On 
Equity). 
2.4.1.1 ROA (Return On Asset)
Return on asset memberikan informasi yang berguna mengenai tingkat 
hutang pada aset serta pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja keuangan 
(Miller dkk, 2001). ROA merupakan suatu pengukuran untuk menilai besaran 
tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki. Rasio yang tinggi menunjukkan 
adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen, begitu pula sebaliknya. 
Return on asset mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset
secara efisien untuk memperoleh laba. Rumus menghitung ROA adalah sebagai 
berikut.
2.4.1.2 ROE (Return On Equity)
Return on equity memberikan informasi yang berguna mengenai tingkat 
hutang pada ekuitas serta pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja keuangan 
(Miller dkk, 2001). ROE merupakan pengukuran untuk menilai besaran tingkat 
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pengembalian modal. Rasio yang semakin tinggi memberi arti yang semakin 
baik. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi pada modal perusahaan serta 
posisi pemilik perusahaan yang semakin kuat, begitu pula sebaliknya. Rumus 
menghitung ROE adalah sebagai berikut.
2.4.2 Kinerja Nonkeuangan
Kinerja nonkeuangan memastikan kinerja perusahaan dari sisi 
nonkeuangan tercapai secara efektif dan efisien. Kinerja nonkeuangan meliputi
kepuasan pelanggan, mutu produk, ketepatan waktu, dan semangat kerja 
karyawan. Bentuk pengukuran ini tercermin pada balance scorecard yang 
melihat kinerja perusahaan dari empat dimensi yaitu finansial, pelanggan, proses 
bisnis internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini memakai dua 
indikator dari kinerja nonkeuangan yaitu kepuasan pelanggan dan kepuasan 
karyawan. Kepuasan pelanggan adalah tingkat kepuasan pelanggan terhadap
perusahaan. Kepuasan karyawan adalah tingkat kepuasan karyawan yang 
bekerja untuk perusahaan.
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjelaskan hubungan dari kajian empiris antar 
variabel penelitian berdasarkan pendapat dan hasil penelitian sebelumnya.
Penelitian tersebut dijadikan pedoman untuk melihat hubungan variabel dalam 
penelitian ini.
Penelitian Gani dan Jermias (2009) meneliti tentang hubungan
ketidaksesuaian antara strategi dengan sistem pengendalian manajemen pada 
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kinerja perusahaan terhadap para eksekutif dari 109 bank. Hasil penelitian 
menemukan bahwa ketidaksesuaian antara strategi dengan SPM memiliki 
korelasi negatif yang signifikan terhadap kinerja dengan pengukuran keuangan 
dan non-keuangan. Di samping itu, penelitian tersebut mengemukakan korelasi 
antara ketidaksesuaian dan kinerja untuk sistem pengendalian kritis lebih negatif 
signifikan dari pada korelasi dengan sistem pengendalian non-kritis.
Penelitian Sandino (2007) menggunakan sampel pada perusahaan 
eceran di Amerika untuk menginvestigasi dampak dari kesesuaian strategi 
dengan SPM pada kinerja keuangan (sales growth) dan kinerja nonkeuangan 
(kepuasan karyawan dengan sistem kompensasi). Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang menyesuaian strategi dengan SPM 
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dari pada yang tidak melakukan 
demikian. 
Ho et al. (2011) meneliti dampak dari sistem pengendalian manajemen 
pada efisiensi dan kualitas kinerja dengan studi empirik pada institusi Taiwan. 
Hasil penelitian menemukan korelasi institusi-institusi di Taiwan dengan SPM 
yang sangat ketat memiliki efisiensi (kinerja nonkeuangan) dan kualitas kinerja 
keuangan yang lebih tinggi. Penelitian tersebut mendukung pendapat bahwa 
sistem pengendalian yang ketat dapat menciptakan kinerja yang lebih baik.
Simons (1990) meneliti tentang peran dari sistem pengendalian
manajemen dalam menciptakan keuntungan kompetitif. Hasil penelitian terhadap 
76 perusahaan menemukan model baru bahwa sistem pengendalian manajemen 
bukan saja untuk mengimplementasikan strategi perusahaan. SPM juga
memberikan ilustrasi mengenai cara manajer tingkat atas menggunakan sistem 
formal untuk memandu munculnya strategi baru dan meyakinkan kelanjutan dari 
keuntungan kompetitif. Penelitian tersebut mengemukakan sistem anggaran 
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yang ketat dan peramalan data pada laporan pengendalian secara positif 
berhubungan dengan kinerja keuangan. Kunci sukses dari salah satu 
perusahaan dengan manajemen terbaik oleh Majalah Businees Week dalam 
penelitian tersebut adalah dengan cara mengembangkan teknologi baru dan 
memerhatikan kebutuhan pelanggan. Perusahaan yang memerhatikan 
kebutuhan pelanggan akan meningkatkan kepuasan pelanggan yang menjadi 
salah satu kunci dari kinerja nonkeuangan. 
Peljhan dan Tekavcic (2008) meneliti dampak interaksi sistem 
pengendalian manajemen dengan strategi pada kinerja manajemen dengan studi 
kasus pada perusahaan Trimo selama periode 1992-2004. Hasil penelitian 
menemukan perubahan strategi memiliki relasi positif pada kinerja perusahaan 
Trimo. Perubahan strategi juga memiliki hubungan positif pada SPM yang 
memicu peningkatan hasil (kinerja keuangan).
Theriou et al. (2009) meneliti mengenai hubungan sistem pengendalian 
manajemen dan strategi di Yunani. Hasil penelitian mengemukakan bahwa 
sistem pengendalian manajemen secara negatif memengaruhi hanya pada 
pembelajaran organisasi yang merupakan salah satu faktor dari kinerja 
nonkeuangan. Selain itu, sistem pengendalian memiliki hubungan yang positif 
dengan hampir keseluruhan kapabilitas (keuangan dan nonkeuangan).
Islam dan Hu (2012) meneliti tentang peninjauan kembali terhadap 
literatur teori kontinjensi pada akuntansi manajemen. Hasil penelitian memberi 
jawaban tentang kesesuaian antara sistem pengendalian dengan struktur 
perusahaan. Selain itu, teori ini mengemukakan sistem pengendalian manajemen
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan akan memengaruhi kinerja 
perusahaan menjadi lebih baik.
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Pock (2007) meneliti tentang rancangan dasar kontinjensi pada sistem 
pengendalian manajemen. Hasil penelitian mengemukakan bahwa tidak ada 
sistem yang sesuai untuk seluruh perusahaan. Sering kali situasi membuat 
perusahaan harus mengadaptasi sistem secara spesifik agar perusahaan 
menjadi efisien.
Donaldson (2006) meneliti tentang tantangan dan kesempatan teori 
kontinjensi dari rancangan organisasi. Hasil penelitian mengemukakan teori 
struktural kontinjensi yang menetapkan hubungan antara kesesuaian dan kinerja 
adalah valid diakui kebenarannya.
Van de Ven dan Drazin (1985) meneliti tentang konsep kesesuaian pada 
teori kontinjensi. Hasil penelitian menemukan kesesuaian adalah pengaturan 
yang dapat dilakukan dari persamaan dengan efektif, pola konsisten secara 
internal dari konteks dan struktur organisasi.
Burton et al. (2002) meneliti kerugian perputaran aset dari hubungan 
situasi dan kontinjensi ketidaksesuaian. Hasil penelitian menemukan perusahaan 
yang lebih intensif menggunakan SPM mendapatkan perputaran saham yang 
lebih tinggi (kinerja keuangan). Tidak ada penemuan tambahan akan 
ketidaksesuaian memicu meningkatan kerugian pada kinerja, namun satu 
ketidaksesuaian dari beberapa jenis ini yang akan membahayakan kinerja secara 
signifikan.
Zhu et al. (2009) meneliti tentang efek teori control pada penelitian 
sistem. Hasil penelitian mengemukakan teori control menjadi dasar permodelan, 
analisis, dan rancangan untuk menerima umpan balik dari sistem manajemen. 
Teori tersebut membantu perusahaan bertahan pada perubahan yang tidak pasti 
dan sistem yang mengganggu.
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Abdelzaher et al. (2009) menetili tentang pengenalan teori control dan 
aplikasinya pada sistem computer. Hasil penelitian mengemukakan bahwa 
perusahaan dapat mengadopsi teori control untuk menghindari hambatan 
dengan segera. Penelitian ini mengemukakan bahwa teori control memiliki tiga 
tujuan yaitu mengusahakan output sama dengan input, memastikan tindakan 
yang mengganggu tidak memengaruhi output secara signifikan serta 
mendapatkan output terbaik. 
2.6 Kerangka Pemikiran
Kerangka pikir penelitian ini didasarkan pada latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan studi dan tinjauan pustaka. Kerangka pikir adalah bagan yang 
menunjukkan gambaran mengenai penyusunan skripsi berdasarkan pemaparan 
studi teoretik dan studi empirik. Studi teoretik dilakukan dengan cara mempelajari 
teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, yaitu teori kontinjensi dan teori 
control. Studi teoretik adalah proses berpikir deduktif, mengerucutkan proses 
berpikir dari umum ke khusus.
Studi empirik adalah studi yang dilakukan dengan mempelajari hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan studi teoretik dan empiris, penelitian ini akan menentukan variabel 
penelitian sehingga dapat merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban 
sementara dari rumusan masalah yang harus diuji alat uji statistik untuk 
membuktikan kebenarannya. Pengujian ini akan membuktikan hipotesis tersebut 
mendukung atau tidak mendukung studi teoretik dan studi empirik yang 
digunakan.
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
2.7 Hipotesis Penelitian
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(2007) mengemukakan bahwa tidak ada sistem yang dapat sesuai pada semua 
perusahaan. Meskipun demikian, sistem pengendalian manajemen merupakan 
salah satu sistem yang tepat bagi perusahaan untuk mencapai kinerja keuangan 
dan nonkeuangan yang maksimal.  
Teori control (Zhu et al. 2009) membantu perusahaan merancang sistem 
yang dapat memberi umpan balik untuk membantu perusahaan bertahan pada 
ketidakpastian lingkungan bisnis dan sistem yang mengganggu. Perusahaan 
dapat mengadopsi teori control untuk menghindari hambatan dengan segera 
(Abdelzaher et al. 2009). Sistem pengendalian manajemen adalah salah satu 
contoh dari teori control karena dapat memberi umpan balik atas evaluasi kinerja 
keuangan dan non keuangan perusahaan.
Penelitian Burton et al. (2002) menemukan perusahaan yang lebih 
intensif menggunakan SPM mendapatkan perputaran saham yang lebih tinggi 
(kinerja keuangan). Perusahaan yang menggunakan SPM dengan menyesuaikan 
pada strategi perusahaan cenderung menunjukkan kinerja keuangan dan non 
keuangan yang lebih baik dari pada yang tidak melakukan demikian (Sandino, 
2007). Penelitian Ho et al. (2011) menemukan korelasi institusi-institusi di Taiwan 
dengan SPM yang sangat ketat memiliki kualitas kinerja keuangan yang lebih 
tinggi.  Sistem pengendalian manajemen dengan anggaran yang ketat dan 
peramalan data secara positif berhubungan dengan kinerja keuangan (Simons, 
1990). Penelitian dari Peljhan dan Tekavcic (2008) menemukan bahwa SPM 
yang sesuai memicu peningkatan keuntungan (kinerja keuangan) yang 
kompetitif. Sistem pengendalian manajemen yang tidak sesuai akan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan (Gani dan Jermias, 2009).
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Teori kontinjensi, teori control, dan penelitian sebelumnya mendasari 
penelitian tentang pengaruh SPM terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya maka hipotesisnya adalah sebagai berikut.
H1 = Penggunaan sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja keuangan.
2.7.2 Pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja 
nonkeuangan 
Menurut teori kontinjensi, perusahaan harus mengadaptasi sistem secara 
spesifik agar perusahaan menjadi efisien (Pock, 2007). Teori kontinjensi 
berpendapat bahwa sistem pengendalian dan seluruh faktor yang sesuai akan 
meningkatkan kinerja individu dan organisasi. Dengan memperbaiki sebuah 
ketidaksesuaian pada rancangan organisasi, perusahaan dapat memperoleh 
keuntungan besar (Donalson, 2006). Van de Ven dan Drazin (1985) 
menyarankan pendekatan sistem pengendalian menilai secara kontinjensi pada 
kinerja. Oleh karenanya, sistem pengendalian manajemen dinilai tepat untuk 
membantu perusahaan meningkatkan kinerja keuangan dan non keuangan
secara maksimal.
Berdasarkan teori control, perusahaan perlu merancang sistem yang 
menyediakan umpan balik bagi perusahaan. Umpan balik tersebut dijadikan 
pedoman agar perusahaan dapat bertahan pada perubahan yang tidak pasti dan 
sistem yang mengganggu (Zhu et al. 2009). Teori control membantu perusahaan 
untuk menyediakan kebijakan manajemen yang efektif dan lebih baik (Loehle, 
2006). Sistem pengendalian manajemen menjadi wujud dari teori control yaitu 
menjadi sistem yang memberi informasi dari umpan balik berdasarkan evaluasi 
terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan menggunakan SPM untuk membantu 
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manajer dalam mengambil keputusan yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, 
teori control menjadi salah satu dasar bagi penggunaan SPM di perusahaan.
Ho et al. (2011) mengemukakan sistem pengendalian manajemen 
memberikan efisiensi (kinerja nonkeuangan) yang lebih tinggi pada perusahaan.
Salah satu dari kunci sukses perusahaan dengan manajemen terbaik oleh 
Majalah Businees Week dalam penelitian Simons (1990) adalah dengan cara 
memerhatikan kebutuhan pelanggan. Pemfokusan pada kebutuhan pelanggan 
merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan kepuasan pelanggan (kinerja 
nonkeuangan). Theriou et al. (2009) mengungkapkan bahwa sistem 
pengendalian memiliki hubungan yang positif dengan hampir keseluruhan 
kapabilitas (keuangan dan nonkeuangan). Penelitian Sandino (2007) 
menemukan bahwa SPM yang sesuai cenderung menunjukkan kinerja keuangan 
dan nonkeuangan yang lebih baik dari pada yang tidak melakukan demikian. 
Sistem pengendalian manajemen yang tidak sesuai akan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja nonkeuangan (Gani dan Jermias, 2009).
Teori kontinjensi, teori control, dan penelitian sebelumnya mendasari 
penelitian tentang pengaruh SPM terhadap kinerja nonkeuangan. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya maka hipotesisnya adalah sebagai berikut.
H2 = Penggunaan sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja nonkeuangan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hyphotesis testing), 
memperlihatkan sifat dari hubungan variabel terikat dan variabel bebas dalam 
penelitian ini. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, 
yaitu penggambaran variabel penting yang terkait dengan masalah. Pengaturan 
penelitian secara alamiah (non-contrived setting) dan penelitian lapangan (field 
research) menggunakan survei terhadap responden. Unit analisis yang 
digunakan adalah individu, dalam hal ini para manajer atau setingkat manajer
yang bekerja pada BUMN yang terdaftar pada BEI dan beroperasi di Sulawesi 
Selatan. Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross-sectional, yaitu data 
hanya dikumpulkan sekali selama penelitian berlangsung.
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kinerja keuangan dan nonkeuangan. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah sistem pengendalian manajemen. Penelitian ini ingin 
mengetahui pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja 
keuangan dan nonkeuangan pada BUMN yang terdaftar pada BEI dan 
beroperasi di Sulawesi Selatan.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada BUMN-BUMN yang terdaftar pada BEI dan 
beroperasi di Sulawesi Selatan. Waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah 
satu semester.
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para manajer yang bekerja pada perusahaan BUMN yang 
terdaftar pada BEI dan beroperasi di provinsi Sulawesi Selatan. Daftar BUMN 
tersebut diperoleh dari Kementerian BUMN (2014). Manajer tersebut dipilih 
sebagai populasi dalam penelitian ini karena mereka memiliki kapabilitas dalam 
memengaruhi SPM dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Dalam penelitian ini, sampelnya adalah para manajer atau setingkat 
manajer. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling. 
Random sampling memiliki arti setiap manajer atau setingkat manajer dari 
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Random
sampling dilakukan dengan menyebarkan seluruh kuesioner kepada para 
manajer atau setingkat manajer yang mengetahui proses bisnis perusahaan, 
khususnya mengenai sistem pengendalian manajemen.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu berupa opini, 
pengalaman, sikap atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang 
yang menjadi subyek penelitian (responden). Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu respon tertulis dari manajer pada 
perusahaan BUMN yang terdaftar pada BEI dan beroperasi di Sulawesi Selatan 
melalui kuesioner yang diberikan secara pribadi atau melalui e-mail. Data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban diberikan oleh responden 
terhadap pernyataan yang ada di dalam kuesioner.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah metode survei 
dengan kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pernyataan berhubungan 
dengan masalah penelitian dan disebar kepada setiap responden. Kuesioner 
tersebut menyediakan alternatif jawaban-jawaban yang dapat mewakili keadaan 
yang sebenarnya. Pada akhirnya, penelitian ini mengharapkan data yang 
dikumpulkan dari kuesioner dapat diolah dan diuji untuk membuktikan relevansi 
hipotesis yang telah disusun.
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu sistem 
pengendalian manajemen (X). Dua variabel terikat yaitu kinerja keuangan (Y1)
dan kinerja nonkeungan (Y2).
Sistem pengendalian manajemen (X) merupakan sistem yang dirancang 
untuk mengawasi perusahaan agar dapat mencapai visi perusahaan secara 
efisien dan efektif. Variabel ini diukur dengan menggunakan enam indikator yaitu 
kinerja karyawan, kompensasi, komunikasi, resolusi konflik, komitmen, dan 
produk dan kebijakan pasar. Responden diminta mengindikasikan apakah 
mereka menggunakan indikator tersebut dan memberi tingkatan dari setiap 
sistem yang digunakan dengan lima poin skala likert.
Kinerja adalah ringkasan dari hasil operasional perusahaan dalam suatu 
periode tertentu. Pengukuran kinerja meliputi kinerja keuangan dan 
nonkeuangan. 
Kinerja keuangan (Y1) adalah kinerja yang berkaitan dengan kondisi 
keuangan dan tingkat kekayaan perusahaan. Kinerja keuangan diukur dengan 
dua indikator: return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). ROA adalah 
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rasio perputaran aset. ROE adalah rasio dari profit terhadap total ekuitas. 
Responden diminta mengindikasikan kinerja keuangan dari perusahaan masing-
masing dengan memberi respon lima poin skala likert.
Kinerja nonkeuangan (Y2) merupakan kinerja yang mengacu pada 
efisiensi dan efektivitas perusahaan yang dinilai dari tindakan-tindakan 
nonkeuangan. Kinerja nonkeuangan terdiri dari dua indikator yakni kepuasan 
pelanggan dan kepuasan pekerja. Kepuasan pelanggan diukur dari tingkat 
kepuasan pelanggan terhadap perusahaan tersebut. Kepuasaan pekerja diukur 
dari tingkat kepuasan karyawan yang bekerja untuk perusahaan tersebut. 
Responden diminta mengindikasikan kinerja nonkeuangan dari perusahaan 
masing-masing dengan memberi respon lima poin skala likert.
3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diadopsi 
dari penelitian Gani dan Jermias (2009). Kuesioner menilai konsep dalam 
penelitian dengan mengukur jawaban responden melalui pemberian skor yang 
telah ditentukan dalam bentuk skala likert lima poin. Skala likert didesain untuk 
melihat seberapa kuat koresponden setuju dengan pernyataan yang diberikan. 
Variabel sistem pengendalian manajemen diukur dengan enam komponen 
penggunaan SPM yang diadopsi dari penelitian Gani dan Jermias (2009).
Variabel kinerja keuangan diukur dengan instrumen keuangan seperti ROA dan 
ROE. Variabel kinerja nonkeuangan diukur dengan kepuasan pelanggan dan 
kepuasan karyawan. Berdasarkan variabel laten yang dikembangkan dari teori, 
maka indikatornya adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Indikator Variabel Laten
Nama Variabel Laten Simbol Indikator
1. Sistem Pengendalian 
Manajemen (SPM) 
KKY
KPS
KMU
RKF
KMI
PKP
Kinerja karyawan
Kompensasi
Komunikasi
Resolusi konflik
Komitmen
Produk dan kebijakan pasar
2. Kinerja Keuangan K1
K2
ROA
ROE
3. Kinerja Nonkeungan NK1
NK2
Kepuasan pelanggan
Kepuasan pekerja
3.8 Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang dilakukan ketika semua data 
sudah terkumpul. Dalam penelitian ini, data yang telah diperoleh akan diproses 
dengan analisis dari teknik statistik menggunakan perangkat lunak Statistical 
Product and Service Solution (SPSS 16.0). 
3.8.1 Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberi gambaran atau deskripsi tentang jawaban 
para responden atas kuesioner yang diberikan untuk setiap variabel penelitian. 
Hal-hal yang biasanya dipaparkan di statistik deskriptif antara lain distribusi 
frekuensi, rata-rata, median, modus, standar deviasi, range, kurtosis, skewness
(Hadi, 2006:102). 
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3.8.2 Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus diganti atau dibuang karena dianggap 
tidak relevan (Umar, 2008:166). Kuesioner riset dikatakan valid apabila instrumen 
tersebut benar-benar mampu mengukur besarnya nilai variabel yang diteliti 
(Suliyanto, 2006:146). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut.
a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pertanyaan tersebut 
valid,
b. Jika r hitung negatif atau r hitung < r tabel maka butir pertanyaan tesebut 
tidak valid.
3.8.3 Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi, akurasi, dan 
ketepatan hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat dari nilai crobach’s alpha. Nilai cronbach’s alpha
reliabilitas yang baik adalah semakin mendekati 1. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,6 (Ghozali, 2006). 
3.8.4 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi normal atau 
tidak (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas data tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-S). Jika nilai hasil Uji K-S > 
0,05 (taraf signifikansi) dapat dikatakan data berdistribusi normal karena sebaran 
data tidak menyimpang dari kurva normalnya.
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3.8.5 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ketika satu 
pengamataan ke pengamatan yang lain tetap, maka hal itu disebut 
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas, 
tidak heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola 
tertentu pada grafik scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak 
ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3.8.6 Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji model penelitian dan memastikan model 
yang digunakan pada penelitian ini adalah baik dan dapat dilakukan pengujian 
yang lebih lanjut.  Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut.
F hitung > F tabel, artinya model penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
diterima dan dapat dilakukan pengujian yang lebih lanjut.
F hitung < F tabel, artinya model penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
tidak diterima dan tidak dapat dilakukan pengujian yang lebih lanjut.
3.8.7 Uji t
Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikasi individual. Uji ini 
menunjukkan signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut.
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t hitung > t tabel, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.
t hitung < t tabel, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji t, maka dapat diketahui persamaan regresi dalam 
penelitian ini. Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut.
Y1= a + B1X1 + e
Y2= a + B1X1 + e
Keterangan:
1       = Kinerja keuangan
2       = Kinerja nonkeuangan
a        = Konstanta
B1       = Koefisien Regresi
       = Sistem pengendalian manajemen
= Error item
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data
Pada penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan 
melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu manajer atau 
setingkat manajer yang bekerja di BUMN yang terdaftar pada BEI dan beroperasi 
di Sulawesi Selatan. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada 
responden dengan mengantarkan kuesioner pada alamat BUMN tersebut.
Kuesioner disebar sebanyak lima eksemplar pada setiap BUMN. BUMN 
yang terdaftar pada BEI di Sulawesi Selatan adalah lima belas perusahaan, 
sehingga total kuesioner yang diedarkan adalah 75 eksemplar. Jumlah kuesioner 
yang dikembalikan sebanyak 39 eksemplar atau 52% dari jumlah kuesioner yang 
disebarkan yaitu sebanyak 75 eksemplar. Jadi, total kuesioner yang diterima dan 
dapat diikutkan pada pengujian selanjutnya berjumlah 39 kuesioner.
Terdapat enam populasi BUMN dalam penelitian ini yang tidak merespon 
kuesioner yang diberikan. PT Aneka Tambang (Persero), Tbk hanya memiliki 
kegiatan operasional di kantor yang terletak di Pomalaa, Sulawesi Tenggara. PT 
Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk di Sulawesi Selatan hanya bertugas 
sebagai protokoler dan tidak memiliki kegiatan operasional perusahaan. PT Adhi 
Karya (Persero), Tbk sedang dalam proses penggantian struktur perusahaan dan 
untuk sementara tidak bisa melayani pengisian kuesioner. PT Waskita Karya 
(Persero), Tbk; PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk; dan PT Wijaya Karya 
(Persero), Tbk tidak memberi respon untuk berkeinginan melakukan pengisian 
kuesioner. Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Tingkat Pengembalian Kuesioner
Responden
Kuesioner 
yang 
dikirim
Kuesioner 
yang 
kembali
Kuesioner 
yang dapat 
diolah
Manajer atau setingkat manajer pada 
BUMN yang terdaftar pada BEI di 
Sulawesi Selatan:
a. PT Garuda Indonesia (Persero), Tbk
b. PT Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk
c. PT Semen Indonesia (Persero), Tbk
d. PT Telkom Indonesia (Persero), Tbk
e. PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk
f. PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
g. PT Pembangunan Perumahan 
(Persero), Tbk
h. PT Indofarma (Persero), Tbk
i. PT Kimia Farma (Persero), Tbk
j. PT Aneka Tambang (Persero), Tbk
k. PT Waskita Karya (Persero), Tbk
l. PT Bank Tabungan Negara 
(Persero), Tbk
m. PT Wijaya Karya (Persero), Tbk
n. PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero), Tbk
o. PT Adhi Karya (Persero), Tbk
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
3
1
0
0
0
0
0
0
5
5
5
5
5
5
5
3
1
0
0
0
0
0
0
Total Kuesioner = 75 39 39
N Sample = 39
Responden Rate = (39/75) x 100% = 52 %
Kuesioner yang disebar pada penelitian ini responden didominasi oleh 
laki-laki sebanyak 32 orang (82,1%), sedangkan jumlah responden perempuan 
sebanyak tujuh orang (17,9%). Berdasarkan faktor usia, responden yang 
32
berumur 21-30 tahun sebanyak sembilan belas responden (48,7%), berumur 31-
40 tahun sebanyak enam responden (15,4%), berumur 41-50 tahun sebanyak 
sepuluh responden (25,6%), dan berumur 51-60 tahun sebanyak empat
responden (10,3%).
Responden dalam penelitian ini memiliki jenjang pendidikan yang 
bervariasi, yaitu lulusan Diploma sebanyak empat responden (10,3%), Sarjana
sebanyak 31 responden (79,4%) dan Pasca Sarjana sebanyak empat responden 
(10,3%). Responden yang memiliki jabatan sebagai sekretaris perusahaan 
sebanyak satu responden (2,6%), manajer sebanyak delapan responden 
(20,5%), asisten manajer sebanyak lima responden (12,8%), supervisor enam
responden (15,4%), staf sebanyak enam belas responden (41,0%) dan 
administrator sebanyak tiga orang (7,7%). Ringkasan karakteristik responden 
dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Karakteristik Responden
Kriteria Sampel
Frekuensi
Persentase 
(%)
39 100
Jenis Kelamin Pria 32 82,1
Wanita 7 17,9
Umur 21 s.d 30 tahun 19 48,7
31 s.d 40 tahun 6 15,4
41 s.d 50 tahun 10 25,6
51 s.d 60 tahun 4 10,3
Pendidikan 
Terakhir
Diploma 4 10,3
Sarjana 31 79,4
Pasca Sarjana 4 10,3
Jabatan Sekretaris Perusahaan
Manajer
Asisten Manajer
Supervisor
Staf 
Administrator
1
8
5
6
16
3
2,6
20,5
12,8
15,4
41,0
7,7
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4.2 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif menggambarkan karakter sampel serta memberikan 
deskripsi variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini 
variabel independen yang digunakan adalah sistem pengendalian manajemen, 
dan variabel dependen yakni kinerja keuangan dan kinerja nonkeuangan.
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Variabel Independen
SPM N Min Max Mean Median
Std. 
Deviation
Kinerja Karyawan 39 2 10 8.282 8.000 1.337
Kompensasi 39 10 15 12.436 12.000 1.447
Komunikasi 39 14 40 30.744 32.000 5.315
Resolusi Konflik 39 12 30 23.282 24.000 3.252
Komitmen 39 21 40 32.923 32.000 4.099
Produk dan Kebijakan 
Pasar
39 19 30 25.077 24.000 3.012
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa kinerja karyawan memiliki kisaran 
empiris antara dua sampai dengan sepuluh dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 8.282 dan standar deviasi sebesar 1.337. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
8.282 lebih tinggi dari median sebesar 8.000 menunjukkan bahwa perusahaan 
melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan. Nilai standar deviasi 
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 1.337 dari nilai rata-rata (mean) 
jawaban responden atas pertanyaan tentang kinerja karyawan sebesar 8.282.
Kompensasi memiliki kisaran empiris antara sepuluh sampai dengan lima 
belas dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 12.436 dan standar deviasi sebesar 
1.447. Nilai mean sebesar 12.436 lebih tinggi dari median sebesar 12.000
menunjukkan bahwa perusahaan memberikan kompensasi pada karyawan. Nilai 
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standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 1.447 dari nilai 
mean jawaban responden atas pertanyaan tentang kompensasi sebesar 12.436.
Komunikasi memiliki kisaran empiris antara empat belas sampai dengan 
empat puluh dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 30.744 dan standar deviasi 
sebesar 5.315. Nilai mean sebesar 30.744 yang mendekati nilai median sebesar 
32.000 menunjukkan bahwa perusahaan melakukan komunikasi dengan baik.
Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 5.315 dari 
nilai mean jawaban responden atas pertanyaan komunikasi sebesar 30.744.
Resolusi konflik memiliki kisaran empiris antara dua belas sampai dengan 
tiga puluh dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 23.282 dan standar deviasi 
sebesar 3.252. Nilai mean sebesar 23.282 yang mendekati nilai median sebesar 
24.000 menunjukkan bahwa perusahaan melakukan resolusi untuk penyelesaian 
konflik. Nilai standar deviasi menunjukkan penyimpangan sebesar 3.252 dari nilai 
mean jawaban responden atas pertanyaan resolusi konflik sebesar 23.282.
Komitmen memiliki kisaran empiris antara 21 sampai dengan empat puluh
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 32.923 dan standar deviasi sebesar 4.099. 
Nilai rata-rata (mean) sebesar 32.923 yang lebih tinggi dari median sebesar 
32.000 menunjukkan bahwa perusahaan secara umum memiliki komitmen. Nilai 
standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 4.099 dari nilai 
rata-rata (mean) jawaban responden atas pertanyaan komitmen sebesar 32.923.
Produk dan kebijakan pasar memiliki kisaran empiris antara sembilan 
belas sampai dengan tiga puluh dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 25.077 
dan standar deviasi sebesar 3.012. Nilai rata-rata (mean) sebesar 25.077 yang 
lebih tinggi dari median sebesar 24.000 menunjukkan bahwa perusahaan 
memberikan perhatian pada produk dan kebijakan pasar. Nilai standar deviasi 
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menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 3.012 dari nilai mean jawaban 
responden atas pertanyaan tentang produk dan kebijakan pasar sebesar 25.077.
Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Variabel Dependen
N Min Max Mean Median
Std. 
Deviation
Kinerja Keuangan 39 4 10 7.769 8.000 1.347
Kinerja Nonkeuangan 39 4 10 7.590 8.000 1.272
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kinerja keuangan memiliki kisaran empiris 
antara empat sampai dengan sepuluh dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 
7.769 dan standar deviasi sebesar 1.347. Nilai rata-rata (mean) sebesar 7.769 
yang mendekati nilai median sebesar 8.000 menunjukkan bahwa perusahaan 
secara umum memiliki kinerja keuangan yang tinggi. Nilai standar deviasi 
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 1.347 dari nilai rata-rata (mean) 
jawaban responden atas pertanyaan tentang kinerja keuangan sebesar 7.769.
Kinerja nonkeuangan memiliki kisaran empiris antara empat sampai 
dengan sepuluh dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 7.590 dan standar deviasi 
sebesar 1.272. Nilai mean sebesar 7.590 yang mendekati nilai median sebesar 
8.000 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja nonkeuangan yang 
tinggi. Nilai standar deviasi menunjukkan penyimpangan sebesar 1.272 dari nilai 
mean jawaban responden atas pertanyaan kinerja nonkeuangan sebesar 7.590.
4.3 Teknik Analisis Data
4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kehandalan angket. Jika r hitung 
> r tabel maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. Nilai r hitung merupakan 
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hasil korelasi jawaban responden pada masing-masing pertanyaan di setiap 
variabel yang dianalisis dengan program SPSS dan outputnya bernama 
corrected item correlation.
Terdapat 33 item pertanyaan pada variabel sistem pengendalian 
manajemen. Berdasarkan tabel pada lampiran 5 dapat dikatakan bahwa 33 item 
pertanyaan dalam variabel SPM tersebut adalah valid karena memiliki nilai 
corrected item total correlation di atas 0,30. 
Terdapat dua item pertanyaan pada variabel kinerja keuangan. 
Berdasarkan tabel pada lampiran 5 dapat dikatakan bahwa dua item pertanyaan 
variabel kinerja keuangan tersebut adalah valid karena memiliki nilai corrected 
item total correlation sebesar 0,921 di atas r standar yang sebesar 0,30. 
Terdapat dua item pertanyaan pada variabel kinerja nonkeuangan. 
Berdasarkan pada lampiran 5 dua item pertanyaan variabel kinerja nonkeuangan 
tersebut adalah valid karena memiliki nilai corrected item total correlation sebesar 
0,492 di atas r standar yang sebesar 0,30.
4.3.2 Uji Realibilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa alat ukur dapat 
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Suatu variabel 
dapat dikatakan realibel jika memiliki cronbach’s alpha > 0,6 (Ghozali, 2006). 
Nilai cronbach’s alpha untuk SPM adalah sebesar 0,963, kinerja 
keuangan sebesar 0,957, dan kinerja nonkeuangan sebesar 0,651. Hasil 
pengujian realibilitas (lihat lampiran 5) menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha untuk semua variabel berada di atas 0,6. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut adalah reliabel.
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4.3.3 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa nilai signifikansi sistem 
pengendalian manajemen sebesar 0.085, kinerja keuangan sebesar 0.094, dan 
kinerja nonkeuangan sebesar 0.097 (lihat lampiran 5). Nilai signifikansi yang 
lebih dari 0,05 menandakan bahwa nilai residual tersebut telah normal.
4.3.4 Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas sistem pengendalian manajemen terhadap 
kinerja keuangan (lihat lampiran 5) menunjukkan nilai signifikansi (Glejser)
sebesar 1,000. Hasil uji heteroskedastisitas SPM terhadap kinerja nonkeuangan 
(lihat lampiran 5) menunjukkan nilai signifikansi (Glejser) sebesar 1,000. Kedua 
pengujian menunjukkan tidak ada nilai signifikansi (Glejser) yang kurang dari 
0,05.  Nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 menandakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Santoso, 2014).
4.3.5 Analisis Regresi
4.3.5.1 Analisis Regresi SPM terhadap Kinerja Keuangan
Hasil analisis regresi SPM terhadap kinerja keuangan sebagai berikut.
Tabel 4.5 Koefisien Regresi SPM terhadap Kinerja Keuangan
Regression Coefficients
(Constant) 3,347
SPM 0,033
Setelah  melakukan  analisis  regresi  sederhana, maka nilai-nilai  
koefisien  regresi dapat  dimasukkan  ke  dalam  persamaan  regresi linier 
sederhana sebagai berikut.
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ܻ = 3,347 + 0,033ܺ
Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa jika variabel independen 
(sistem pengendalian manajemen) bernilai nol, maka kinerja keuangan nilainya 
positif, yaitu 3,347.  Menurut  persamaan tersebut, diketahui  bahwa  koefisien  
regresi  untuk variabel sistem pengendalian manajemen bernilai positif yaitu 
0,033. Artinya bahwa setiap peningkatan sistem pengendalian manajemen 
sebanyak satu maka tingkat kinerja keuangan akan meningkat sebesar 0,033. 
4.3.5.2 Analisis Regresi SPM terhadap Kinerja Nonkeuangan
Hasil analisis regresi SPM terhadap kinerja nonkeuangan sebagai berikut.
Tabel 4.6 Koefisien Regresi SPM terhadap Kinerja Nonkeuangan
Regression Coefficients
(Constant) -0,900
SPM 0,064
Setelah  melakukan  analisis  regresi  sederhana, maka nilai-nilai  
koefisien  regresi dapat  dimasukkan  ke  dalam  persamaan  regresi linier 
sederhana sebagai berikut.
ܻ = −0,900 + 0,064ܺ
Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa jika variabel independen 
(sistem pengendalian manajemen) bernilai nol, maka tingkat kinerja 
nonkeuangan nilainya negatif, yaitu -0.900. Menurut  persamaan  tersebut,
diketahui  bahwa  koefisien  regresi  untuk variabel sistem pengendalian 
manajemen bernilai positif yaitu 0,064. Artinya bahwa setiap peningkatan sistem 
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pengendalian manajemen sebanyak satu maka kinerja nonkeuangan akan 
meningkat sebesar 0,064. 
4.3.6 Analisis Koefisien Determinasi
Hasil analisis koefisien determinasi (adjusted R square) antara sistem 
pengendalian manajemen dengan kinerja keuangan adalah sebesar 0,141 (lihat 
lampiran 5). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sistem pengendalian 
manajemen termasuk lemah dalam menerangkan kinerja keuangan.
Hasil analisis koefisien determinasi (adjusted R square) antara sistem 
pengendalian manajemen dengan kinerja nonkeuangan adalah sebesar 0,585 
(lihat lampiran 5). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sistem pengendalian 
manajemen termasuk kuat dalam menerangkan kinerja nonkeuangan.
4.3.7 Uji F
Uji F penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai F hitung > F 
tabel, dengan nilai F tabel adalah sebesar 4,105. Variabel sistem pengendalian 
manajemen terhadap kinerja keuangan memiliki nilai F hitung sebesar 6,097
(lihat lampiran 5). Nilai F hitung (6,097) > F tabel (4,105). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa model penelitian sistem pengendalian manajemen 
terhadap kinerja keuangan yang digunakan pada penelitian ini diterima dan 
dapat dilakukan pengujian yang lebih lanjut. 
Variabel sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja nonkeuangan 
memiliki nilai F hitung sebesar 52,149 (lihat lampiran 5). Nilai F tabel sebesar 
4,105. Nilai F hitung (52,149) > F tabel (4,105). Hal ini mengartikan bahwa 
bahwa model penelitian sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja 
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nonkeuangan yang digunakan pada penelitian ini diterima dan dapat dilakukan 
pengujian yang lebih lanjut.
4.3.8 Uji t
Uji t penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai t hitung > t tabel, 
dengan nilai t tabel adalah sebesar 2,024 (=TINV(0,05;38)). Variabel sistem 
pengendalian manajemen terhadap kinerja keuangan memiliki nilai t hitung 
sebesar 2,469 (lihat lampiran 5). Nilai t hitung (2,469) > t tabel (2,024). Hal ini 
berarti variabel sistem pengendalian manajemen signifikan pada t hitung 2,649
dan hipotesis H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
sistem pengendalian manajemen berpengaruh siginfikan terhadap kinerja 
keuangan.
Variabel sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja nonkeuangan 
memiliki nilai t hitung sebesar 7,221 (lihat lampiran 5). Nilai t hitung (7,221) > t
tabel (2,024). Hal ini berarti variabel sistem pengendalian manajemen signifikan 
pada t hitung 7,221 dan hipotesis H2 diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel sistem pengendalian manajemen berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja nonkeuangan.
4.4 Pembahasan
4.4.1 Penggunaan Sistem Pengendalian Manajemen Berpengaruh 
Signifikan dan Positif terhadap Kinerja Keuangan
Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 
sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kinerja keuangan dengan t hitung (2,469) > t tabel (2,024) dan koefisien regresi 
sebesar 0,033. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. 
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Hasil ini menunjukkan sistem pengendalian manajemen mempengaruhi 
perusahaan untuk memperoleh kinerja keuangan yang lebih tinggi. Hasil ini 
sesuai dengan teori kontinjensi yang mengemukakan bahwa kinerja yang lebih 
baik dapat dihasilkan dari SPM yang sesuai dengan perusahaan (Islam dan Hu, 
2012). 
Hasil penelitian ini juga mendukung bahwa sistem pengendalian 
manajemen merupakan salah satu bentuk dari teori control yang memberi umpan 
balik untuk bertahan dari situasi yang tidak diinginkan (Zhu et al. 2009). Hal ini 
tampak pada setiap kenakan satu dari SPM akan berkontribusi sebesar 0,033
pada kinerja keuangan yang menjadikan perusahaan lebih dapat bertahan untuk 
terus beroperasi. Hasil regresi sederhana tersebut sesuai dengan penelitian 
Burton et al. (2002) yang mengungkapkan bahwa perusahaan yang intensif 
menggunakan SPM mendapatkan kinerja keuangan yang lebih tinggi.  
Selain mendukung teori-teori di atas, hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gani dan 
Jermias (2009), Sandino (2007), Ho et al. (2011), Simons (1990), Peljhan dan 
Tekavcic (2008), Theriou et al. (2009), Islam dan Hu (2012) dan Burton et al.
(2002). Penelitian-penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa sistem 
pengendalian manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 
keuangan.
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah karena sistem 
pengendalian manajemen mengumpulkan, menganalisis informasi, 
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi tersebut guna menghasilkan 
tindakan untuk melakukan pengendalian. Hal ini tampak pada karakteristik SPM 
berupa tindakan menuntun dan memotivasi anggota perusahaan untuk mencapai
tujuan maupun tindakan serta mendeteksi dan memperbaiki pelaksanaan yang 
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tidak efektif dan tidak efisien (Anthony et al. 1991:13). Terdapat enam indikator 
sistem pengendalian manajemen dari Gani dan Jermias (2009) yang pada 
penelitian ini diasumsikan dapat memenuhi karakteristik tersebut yakni evaluasi 
kinerja karyawan, kompensasi, komunikasi, resolusi konflik, komitmen, produk 
dan kebijakan pasar. 
Pengendalian mengarahkan seperangkat variabel untuk mencapai 
sasaran atau tujuan (Anthony et al. 1991:4). SPM yang dijalankan dengan baik 
akan membantu perusahaan mencapai tujuan secara umum yaitu untuk 
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Dengan demikian, sistem 
pengendalian manajemen seharusnya membantu perusahaan untuk 
meningkatkan keuntungan dan hal tersebut terbukti pada penelitian ini.
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya SPM terhadap kinerja 
keuangan pada BUMN yang beroperasi di Sulawesi Selatan. Penerapan sistem 
pengendalian manajemen akan meningkatkan kinerja keuangan pada BUMN dan 
berujung pada meningkatnya pendapatan negara. Pada akhirnya, peningkatan 
pendapatan negara digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 
Indonesia.
4.4.2 Penggunaan Sistem Pengendalian Manajemen Berpengaruh 
Signifikan dan Positif terhadap Kinerja Nonkeuangan
Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel 
sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kinerja nonkeuangan dengan nilai t hitung (7,221) > t tabel (2,024) dan koefisien 
regresi sebesar 0,064. Sistem pengendalian manajemen mempengaruhi 
perusahaan untuk memperoleh kinerja nonkeuangan yang lebih tinggi. Dengan 
demikian, hipotesis H2 penelitian ini diterima. Perusahaan yang memperbaiki diri 
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dengan meningkatkan setiap satu SPM yang sesuai akan memberi peningkatan 
pada kinerja nonkeuangan sebesar 0,064. Hasil ini mendukung teori kontinjensi 
yang mengatakan bahwa untuk memperoleh keuntungan besar perusahaan 
sebaiknya memperbaiki sebuah ketidaksesuaian (Donalson, 2006).
Teori control mengungkapkan bahwa sistem umpan balik atas 
perusahaan yakni SPM membantu perusahaan untuk menyediakan kebijakan 
manajemen yang efektif dan lebih baik (Loehle, 2006). Kebijakan manajemen 
yang efektif dapat menciptakan kinerja nonkeuangan yang lebih baik sehingga 
didukung dengan hasil penelitian ini.
Selain mendukung teori-teori di atas hasil pengujian hipotesis H2
penelitian ini mendukung penelitian-penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Gani 
dan Jermias (2009), Sandino (2007), Ho et al. (2011), Simons (1990), dan 
Theriou et al. (2009). Penelitian-penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa 
sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kinerja nonkeuangan.
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah karena sistem 
pengendalian manajemen mengumpulkan, menganalisis informasi, 
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi tersebut guna menghasilkan 
tindakan untuk melakukan pengendalian. Hal ini tampak pada karakteristik SPM 
berupa tindakan menuntun dan memotivasi anggota perusahaan untuk mencapai 
tujuan maupun tindakan serta mendeteksi dan memperbaiki pelaksanaan yang 
tidak efektif dan tidak efisien (Anthony et al. 1991:13). Terdapat enam indikator 
sistem pengendalian manajemen dari Gani dan Jermias (2009) yang pada 
penelitian ini diasumsikan dapat memenuhi karakteristik tersebut yakni evaluasi 
kinerja karyawan, kompensasi, komunikasi, resolusi konflik, komitmen, produk 
dan kebijakan pasar. Pengendalian berupa enam indikator tersebut
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mengarahkan seperangkat variabel untuk mencapai sasaran atau tujuan
perusahaan (Anthony et al. 1991:4). 
Hasil penelitian ini menemukan nilai konstanta yang negatif dari kinerja 
nonkeuangan. Hal ini menunjukkan kinerja nonkeuangan yang berupa 
kepuasaan pelanggan dan kepuasan karyawan dari BUMN adalah rendah jika 
tidak menerapkan sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian 
manajemen akan mendeteksi dan memperbaiki tingkat kinerja nonkeuangan 
yang rendah. SPM akan menghasilkan tindakan berupa indikator yang terdapat 
dalam penelitian ini untuk membantu perusahaan mencapai pelaksanaan yang 
efektif dan efisien. Dengan demikian, sistem pengendalian manajemen penting 
untuk meningkatkan kinerja nonkeuangan dan terbukti pada penelitian ini.
Penerapan sistem pengendalian manajemen akan meningkatkan kinerja 
nonkeuangan pada BUMN dan berujung pada meningkatnya kepuasan rakyat.
Pada akhirnya, peningkatan kepuasan rakyat tersebut semakin membantu fungsi 
BUMN untuk menyelenggaraan pemanfaatan umum yang lebih baik.
45
BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian 
manajemen terhadap kinerja keuangan dan nonkeuangan pada BUMN yang 
terdaftar pada BEI dan beroperasi di Sulawesi Selatan. Variabel SPM pada 
penelitian ini memiliki enam indikator, yaitu kinerja karyawan, kompensasi, 
komunikasi, resolusi konflik, komitmen, produk dan kebijakan pasar. Variabel 
kinerja keuangan memiliki dua indikator, yakni ROA dan ROE. Variabel kinerja 
nonkeuangan memiliki dua indikator, yakni kepuasan pelanggan dan kepuasan 
karyawan.
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulannya sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem pengendalian manajemen 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. Hasil ini 
sesuai dengan teori kontinjensi oleh Islam dan Hu (2012) dan teori control
oleh Zhu et al. (2009) serta hasil temuan penelitian-penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Gani dan Jermias (2009), Sandino (2007), Ho et al.
(2011), Simons (1990), Peljhan dan Tekavcic (2008), Theriou et al.
(2009), Islam dan Hu (2012) dan Burton et al. (2002) sehingga hasil 
penelitian ini didukung. 
2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem pengendalian manajemen
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja nonkeuangan. Hasil ini 
sesuai dengan teori kontinjensi dari Donalson (2006) dan teori control 
oleh Loehle (2006) serta hasil temuan dari penelitian-penelitian terdahulu 
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yang dilakukan oleh Gani dan Jermias (2009), Sandino (2007), Ho et al.
(2011), Simons (1990), dan Theriou et al. (2009), sehingga hasil 
penelitian ini didukung.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperluas objek penelitian 
dengan tidak terbatas pada BUMN di wilayah Sulawesi Selatan.
2. Penelitian ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan 
model yang lebih akurat, yaitu menambahkan variabel yang berhubungan 
dengan sistem pengendalian manajemen seperti strategi, dan lainnya.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan yang mungkin dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang ditemukan. Keterbatasan tersebut 
adalah responden penelitian ini hampir sebagian merupakan staf dan hanya 
sebagian lagi yang merupakan manajer. Hal ini dapat terjadi karena manajer 
memiliki banyak kesibukan dan tidak memiliki waktu luang untuk mengisi 
kuesioner serta waktu penelitian yang dilakukan tergesa-gesa. Penelitian ini tidak 
memiliki kewenangan untuk mengatur manajer agar mengisi kuesioner meski 
telah memberi arahan pada staf yang berwenang untuk memberikan kuesioner 
pada manajer yang menjadi sasaran sampel penelitian. Ini menunjukkan bahwa 
data penelitian ini kurang objektif karena sebagian responden yang mengisi 
kuesioner bukan merupakan kriteria yang ditetapkan.
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1.Sistem 
Pengendalian 
Manajemen
2.Strategi
3.Lever of control
1. Ditemukan bahwa perubahan strategi 
mempunyai relasi positif pada kinerja 
perusahaan Trimo
2. Perubahan strategi juga mempunyai hubungan 
positif pada penggunaan SPM. 
3. Kombinasi kinerja perilaku dan penggunaan 
on Performance 
Management: A 
Case Study.
bagaimana hubungan ini 
berdampak pada kinerja 
organisasi
4.Performance
5.Performance 
Management
Teknik Analisis:
Analisis regresi 
berganda
SPM memicu pengingkatan hasil.  
4. Penggabungan dari beberapa pengendalian, 
termasuk pengendalian informal sama 
pentingnya dengan pengendalian formal untuk 
menyediakan analisis yang lebih komprehensif
3 Sandino, T., 
2007, Introducing 
the first 
management 
control systems: 
evidence from
the retail sector,
The Accounting 
Review, 82, 1, pp. 
265-293.
Penelitian ini 
menyediakan 
pendalaman 
mengenai pilihan 
yang dibaut oleh 
para pengusaha 
ketika menentukan 
apa jenis dari SPM 
untuk 
diperkenalkan, 
penentuan dan 
konsekuensi dari 
pilihan terrsebut.
Pertanyaa peneliaan 1: Apa 
jenis SPM pertama pada 
perusahaan yang harus 
diperhatikan? Apakah SPM 
sangat tepat pada tahap pertama 
perusahaan?
Pertanyaan penelitian 2:
Apakah pilihan dari keseluruhan 
jenis dari SPM adalah tahap 
awal perusahaan berkaitan 
dengan strategi perusahaan?
Pertanyaan Penelitian 3:
Apakah kinerja bisnis dan 
kegunaan yang diterima dari 
SPM berkaitan dengan 
kesesuaian antara SPM yang 
diperkenalkan dengan strategi 
perusahaan?
Varibel:
1. Sistem 
pengendalian 
manajemen
2. Strategi 
perusahaan
3. Pertumbuhan 
perusahaan
Teknik Analisis: 
Studi kausal dan 
analisis regresi 
berganda
1. Strategi biaya rendah lebih menekankan pada 
penggunaan SPM awal memimalisir biaya
2. Differensiasi strategi cenderung lebih 
menekankan pada Pendapatan SPM daripada 
biaya SPM
3. Perusahaan yang memilih SPM dan 
menyelaraskan dengan strategi mereka 
memiliki kinerja lebih baik dari perusahaan 
lainnya.
4 Theriou, N., 
Maditinos, D. dan 
Sevic. Z., 2009, 
Management 
Control Systems 
Untuk 
membuktikan 
secara empiris, dari 
perspectif 
resource-based, 
Hipotesis:
H1: Penggunaan diagnosik dari 
SPM cenderung secara negatif 
mempengaruhi kapabilitas dari 
orientasi pasar, kewirausahaan, 
Variabel:
1. SPM
2. Strategi
3. Kapabilitas
4. Kinerja 
1. Hanya inovasi dan pembelajaran organisai 
yang secara negatif dipengaruhi oleh 
penggunaan SPM diagnostik
2. Orientasi pasar, organisasi pembelajaran dan 
inovasi positif dipengaruhi oleh penggunaan 
and Strategy: A 
Resource based 
Perspective. 
Evidence from 
Greece.
hubungan antara 
penggunaan sistem 
pengendalian 
manajemen dan 
kapabilitas 
perusahaan dalam 
konteks negara 
Yunani.
inovasi, pembelajaran 
organisasi,dan respon pasar
H2: Penggunaan intensif dari 
SPM mempengaruhi secara 
positif kapabilitas dari orientasi 
pasar, kewirausahaan, inovasi, 
pembelajaran
H3: Dinamika ketegangan yang 
dihasilkan dari keseimbangan 
penggunaan SPM diagnostik dan 
interaktif cenderung positif 
mempengaruhi kapabilitas dari 
orientasi pasar, kewirausahaan, 
inovasi, pembelajaran
H4a: Penggunaan SPM 
diagnostik dan interaktif 
mempunyai dampak tidak 
langsung pada kinerja 
perusahaanmelalui kontribusi 
mereka pada kapabilitas dari 
orientasi pasar, kewirausahaan, 
inovasi, pembelajaran
H4b: Dinamika ketegangan yang 
berasal dari penggunaan SPM 
diagnostik dan interaktif 
mempunyai dampak tidak 
langsung pada kinerja 
perusahaanmelalui kontribusi 
perusahaan
Teknik Analisis:
Structural equation 
models (SEM)
SPM interaktif
3. Penggunaan diagnostik dan interaktif 
menyediakan hubungan yang lebih baik 
dengan kapabilitas perusahaan
mereka pada kapabilitas dari 
orientasi pasar, kewirausahaan, 
inovasi, pembelajaran
5 Ho, J.L., 
Huang,C.J. dan 
Wu, A., 2011, The 
Impact of 
Management 
Control Systems 
on Efficiency and 
Quality 
Performance – An 
Empirical Study of 
Taiwanese 
Correctional 
Institutions
Menggunakan non 
parameter Data 
Envelopment 
Analysis (DEA) dan 
parameter 
Stochastic Analysis 
(SFA) untuk 
menentukan 
bagaimana SPM 
mempengaruhi 
efisiensi dan 
kualitas kinerja 
dalam institusi 
korelasional
Hipotesis:
H1: Efisiensi kinerja dari institusi 
korelasional dengan SPM  yang 
ketat lebih baik daripada SPM 
yang tidak ketat
H2: Kualitas kinerja dari institusi 
korelasional dengan SPM  yang 
ketat lebih baik daripada SPM 
yang tidak ketat
Variabel:
1. Sistem 
Pengendalian 
Manajemen
2. Kualitas kinerja
3. Efisiensi
Teknik Analisis:
DEA dan SFA
1.Adanya korelasi institusi-institusi di Taiwan 
sangat tidak efisien secara teknis, dimana 
diakibatkan oleh penggunaan sumber daya yang 
tidak menguntungkan
2.Ditemukan korelasi institusi-institusi dengan SPM 
yang sangat ketat mempunyai efisiensi dan 
kualitas kinerja yang lebih tinggi. Sistem 
pengendalian yang ketat dapat digunakan untuk 
mencapai efisiensi dan kualitas kinerja
6 Simons, R., 1990, 
The role of 
management 
control systems in 
creating 
competitive
advantage: New 
perspective, 
Accounting, 
Organizations and 
Society
Menemukan ide 
baru dari sistem 
pengendalian 
manajemen selain 
untuk 
mengimplementasi
an strategi.
Konsep:
1. Bagaimana manajer tingkat 
atas menggunakan perencanaan 
dan sistem pengendalian untuk 
menilai pencapaian tujuan 
perusahaan?
2. Apakah proses formal yang 
menekankan manajer tingkat 
atas untuk bertanggung jawab 
untuk menciptakan formulasi 
strategi dan implementasinya?
Variabel:
1. Sistem 
pengendalian 
manajemen
2. Competitive 
advanteges
3. Strategi
Teknik Analisis:
Studi kausal dan 
studi lapangan
1. Sistem penggunaan anggaran yang ketat dan 
peramalan data pada laporan pengendalian 
secara positif berhubungan dengan kinerja 
untuk prospector tapi tidak untuk defender.
2. Menemukan model baru bahwa sistem 
pengendalian manajemen bukan saja untuk 
mengimplementasikan strategi perusahaan, 
namun memberikan ilustrasi bagaimana 
manajer tingkat atas menggunakan sistem 
formal untuk memandu munculnya strategi baru 
dan meyakinkan kelanjutan dari keuntungan 
kompetitif.
3. Apakah strategi dari 
perusahaan mempengaruhi 
sistem administrasi yang 
digunakan untuk mengatur 
kebijakan kompetitif?
7 Van de Ven, A. 
dan Drazin, R., 
1985, The concept 
of fit in 
contingency 
theory,
Research in 
Organizational 
Behavior
Menentukan tiga 
cara untuk 
mendefinisikan dan 
menguji konsep 
dari kesesesuaian 
ini: pemilihan, 
interaksi, dan 
pendekatan sistem
Konsep:
1. Kesesuaian adalah 
pencocoan pada konteks dan 
rancangan hubungan linear. 
Kinerja yang rendah adalah 
hasil penyimpangan dari 
hubungan ini
2. Regresi hubungan antara 
struktur dan konteks yang 
terdahulu pada kinerja 
seharusnya menjadi 
signifikan
Variabel: 
1. Kesesuaian
2. Teori Kontinjensi
Teknik Analisis:
Studi relasional
1. Kesesuaian adalah pengaturan yang dapat 
dilakukan dari persamaan dengan efektif, pola 
konsisten secara internal dari konteks dan
struktur organisasi
2. Hubungan antara konteks tersembunyi, 
struktur, dan konstruk kinerja seharusnya 
signifikan, sementara karakteristik yang 
diobservasi harus jelas tidak dibutuhkan.
8 Donaldson.L, 
2006,The 
contingency theory 
of organizational 
design: challenges 
and opportunities
Mengemukakan 
tantangan dan 
kesempatan pada 
teori kontinjensi 
untuk perancangan 
suatu organisasi
Konsep:
1. Tantangan dari perubahan 
organisasi
2. Hetero-performance
3. Kontinjensi teory tidak 
mutlak
4. Tantangan teori institusional
Variabel: 
1. Teori Kontinjensi
2. Organizational 
design
3. Fit
4. Misfit 
Teknik Analisis:
Metode regresi 
polynomial
Teori kontinjensi struktural dapat memainkan 
peran dalam rancangan organisasi dengan 
struktur kesesuiaan terhadap lingkungan. Secara 
khusus Structural Adaptation to Regain Fit 
(SARFIT) mengemukakan bagaimana organisasi 
berubah setiap saat pada struktur mereka sebagai 
hasil dari perubahan pada kontinjensi mereka.
Teori struktural kontinjensi secara luas dinilai 
oleh peneliti dimana secara empiris didirikan 
bahwa hubungan antara kesesuaian dan kinerja 
adalah valid diakui kebenanarannya.
9 Burton, R.M., 
Lauridsen, J. dan 
Obel. B., 2002, 
Return on assets 
loss from 
situational and 
contingency 
misfits, 
Management 
science, 48,11, 
1461-1485
Untuk 
mengembangkan 
dasar aturan model 
kontinjensi 
ketidaksesuaian 
dan 
menghubungkan 
hipotesis untuk 
menguji secara 
empiris model 
multikontinjensi 
Burton and Obel 
untuk rancangan 
strategis organisasi
Hipotesis:
H1: Perusahaan dengan situasi 
ketidaksesuaian yang ekstrim 
akan memberikan kerugian yang 
signifikan pada perputaran aset 
dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak memiliki 
situasi tersebut.
H1a: Perusahaan dengan situasi 
ketidaksesuaian ektrim dengan 
jumlah yang besar akan memiliki 
kerugian yang lebih besar pula 
pada perputaran aset daripada 
perusahaan dengan sedikit 
situasi ketidaksesuaian yang 
ekstrim
H2: Perusahaan dengan 
kontinjensi ketidaksesuaian yang 
ekstrim akan memberikan 
kerugian signifikan pada 
perputaran aset, dibandingkan 
dengan perusahaan yang tidak 
memiliki kontinjensi 
ketidaksesuaian yang ekstrim
H2a: Perusahaan dengan 
kontinjensi ketidaksesuaian yang 
ekstim dalam jumlah besar akan 
memiliki kerugian lebih besar 
pada perputaran aset daripada 
Variabel:
1. Ketidak sesuaian
2. Teori kontinjensi
3. Rancangan 
organisasi
4. Teori 
kompleksitas
5. Implementasi 
strategi
Teknik Analisis:
Analisis regresi linear
1. Kontras dengan hipotesis yang dibuat, tidak 
ada penemuan tambahan akan 
ketidaksesuaian memicu meningkatan 
kerugian pada kinerja. 
2. Hasil penemuan menemukan bahwa hanya 
satu ketidaksesuaian dari beberapa jenis 
yang akan membahayakan kinerja secara 
signifikan. Hasil ini berdasarkan pemahaman 
yang lebih dalam dari teori kontinjensi 
organisasi, sebagai implikasi dari dasar 
aturan fit-misfis model rancangan organisasi.
perusahaan yang memiliki sedikit 
kontinjensi ketidaksesuaian 
H3: Perusahaan dengan situasi 
ekstrim dan kontinjensi 
ketidaksesuaian yang ekstrim 
member kerugian yang signifikan 
pada perputaran aset, 
dibandingkan dengan situasi 
ekstrim perusahaan atau 
kontinjensi ekstrim atau tidak 
ada ketidaksesuaian yang 
ekstrim.
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LAMPIRAN 3
POPULASI BUMN YANG TERDAFTAR PADA BEI DAN BEROPERASI 
DI SULAWESI SELATAN
Berdasarkan Kementerian BUMN (2014), daftar BUMN yang terdaftar 
pada BEI dan beroperasi di Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut.
No Nama BUMN Alamat atau E-mail
1 PT Garuda Indonesia (Persero), Tbk 
- GIAA
Jl. Brigjen Slamet Riyadi No.6 
Makassar, Sulawesi Selatan
2 PT Aneka Tambang (Persero), Tbk -
ANTM
Jl. Dr. Ratulangi No.60 
Makassar, Sulawesi Selatan
3 PT Bank Negara Indonesia 
(Persero), Tbk - BBNI
Jl. Sudirman, Makassar,
Sulawesi Selatan
4 PT Waskita Karya (Persero), Tbk -
WSKT
Jl. AP Pettarani No.88, Makassar 
90222, Sulawesi Selatan
5 PT Indofarma (Persero), Tbk - INAF Jl. Dr. Sutomo No. 39, Makassar, 
Sulawesi Selatan
6 PT Bank Tabungan Negara (Persero),
Tbk - BBTN
Jl. Kajaolalido No.4, Makassar, 
Sulawesi Selatan
7 PT Wijaya Karya (Persero), Tbk - WIKA Jl. Bougenville C II No.23, 
Panakukkang Mas, Makassar, 
Sulawesi Selatan
8 PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero), Tbk - PGAS
Jl. Pengayoman Ruko Akik Hijau Bl 
E/7. Tallo Baru, Panakkukang. 
Makassar 90233, Sulawesi Selatan. 
(0411) 441826
9 PT Kimia Farma (Persero), Tbk - KAEF Jl. Ahmad Yani No.17-19, 
Makassar, Sulawesi Selatan
10 PT Adhi Karya (Persero), Tbk - ADHI Jl. Letjend Hertasning BI B-2 no.2, 
Rappocini, Tamalate, Makassar, 
Sulawesi Selatan
11 PT Semen Indonesia (Persero), Tbk 
- SMGR
info@semenindonesia.com
Pangkep, Sulawesi Selatan
12 PT Telkom Indonesia (Persero), Tbk 
- TLKM
Jl. Andi Pangeran Pettarani,
Makassar, Sulawesi Selatan
13 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk - BBRI
Jl. Ahmad Yani No.8 Makassar, 
Sulawesi Selatan
14 PT Bank Mandiri (Persero), Tbk - BMRI Jl. Kartini, Makassar,
Sulawesi Selatan
15 PT Pembangunan Perumahan
(Persero), Tbk - PTPP
Jl. Letjend Hestasning, Tamalate, 
Makassar, Sulawesi Selatan
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LAMPIRAN   4
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Calon Responden Penelitian
di
      Tempat.
Hal: Partisipasi Menjadi Responden
Dengan Hormat, 
Saya adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin yang 
sementara melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai syarat kelulusan 
sarjana. Judul penelitian saya adalah “Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen 
Terhadap Kinerja Keuangan dan Nonkeuangan Pada BUMN”. 
Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon Bapak/Ibu bersedia meluangkan waktu 
dan berkenan untuk mengisi kueisoner penelitian ini sesuai dengan persepsi Bpk/Ibu. Tidak ada 
jawaban yang benar atau salah, yang terpenting adalah pendapat pribadi dan kejujuran
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Jawaban dari kuesioner yang telah 
Bapak/Ibu berikan, hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis dan akan dijaga 
kerahasiaanya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.
Atas kesediaan dan partisipasi Bpk/Ibu mengisi kuesioner penelitian ini, saya ucapkan 
banyak terima kasih. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberi pahala yang berlimpah atas 
bantuan Bpk/Ibu. Amin.
Makassar, Juli 2014
Hormat saya,
                                                                    Melina Dewi Lukman
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A. Identitas Responden
1. Nama Responden : .....................................................................................
     (Berikan tanda centang () pada kotak yang tersedia)
2. Jenis kelamin                 :        Pria                          Wanita 
3. Umur                              :        21 - 30 Tahun            31 - 40 Tahun
        41 - 50 Tahun            51 - 60 Tahun
        Lebih dari 61 Tahun
4. Pendidikan Terakhir       :        SLTA                          Diploma
        Sarjana                       Pasca Sarjana
5. Nama Departemen / 
Bagian : ....................................................................................
6. Jabatan : .....................................................................................
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No
Manakah dari pernyataan berikut 
yang menjelaskan kebijakan dan 
prosedur perusahaan Anda.
Sangat 
tidak 
sesuai
Tidak 
sesuai
Ragu-
ragu
Sesuai
Sangat 
sesuai
1 2 3 4 5
1 Perusahaan mengevaluasi karyawan 
sesuai dengan pencapaian target yang 
telah disepakati
2 Perusahaan mengevaluasi karyawan 
secara berkala
3 Perusahaan menggunakan sistem 
kompensasi yang dikaitkan dengan 
kinerja
4 Perusahaan memberikan kompensasi 
insentif karyawan selain gaji mereka
5 Perusahaan mengukur kepuasan 
karyawan secara berkala
6 Manajemen perusahaan ini 
berkomunikasi dengan karyawan 
secara jujur 
7 Manajemen perusahaan ini 
berkomunikasi dengan karyawan 
secara terbuka
8 Manajemen perusahaan ini 
berkomunikasi dengan karyawan 
secara jelas 
9 Manajemen perusahaan ini 
berkomunikasi dengan karyawan 
penuh percaya diri
10 Manajemen perusahaan ini 
mengkomunikasikan ide-ide mereka 
secara sistematis
11 Manajemen perusahaan ini 
mendengarkan pendapat bawahan 
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No
Manakah dari pernyataan berikut 
yang menjelaskan kebijakan dan 
prosedur perusahaan Anda.
Sangat 
tidak 
sesuai
Tidak 
sesuai
Ragu-
ragu
Sesuai
Sangat 
sesuai
1 2 3 4 5
12 Manajemen perusahaan ini merespon 
pendapat bawahan dengan tepat
13 Manajemen perusahaan ini 
menerapkan sistem komunikasi dua 
arah dengan karyawan
14 Manajemen perusahaan ini mengelola 
konflik internal secara positif 
15 Manajemen perusahaan ini mengelola 
konflik internal secara konstruktif
16 Manajemen perusahaan ini selalu 
berusaha untuk menyelesaikan konflik 
melalui win-win solution
17 Manajemen perusahaan ini selalu 
berusaha untuk memastikan bahwa 
konflik tidak akan memiliki dampak 
negatif yang mempengaruhi individu 
pada tingkat pribadi
18 Manajemen perusahaan menggunakan 
keterampilan negosiasi yang efektif 
dalam menyelesaikan konflik
19 Manajemen perusahaan ini 
memikirkan hubungan jangka panjang 
dalam penyelesaikan konflik
20 Manajemen perusahaan ini memiliki 
komitmen yang tinggi untuk mencapai 
tujuan perusahaan
21 Manajemen perusahaan ini mendorong 
seluruh karyawan menjadi sangat 
berkomitmen untuk mencapai tujuan 
perusahaan
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No
Manakah dari pernyataan berikut 
yang menjelaskan kebijakan dan 
prosedur perusahaan Anda.
Sangat 
tidak 
sesuai
Tidak 
sesuai
Ragu-
ragu Sesuai
Sangat 
sesuai
1 2 3 4 5
22 Manajemen perusahaan ini fleksibel 
dalam menetapkan target untuk 
meningkatkan komitmen
23 Manajemen perusahaan ini fleksibel 
dalam mengalokasikan sumber daya 
untuk meningkatkan komitmen
24 Manajemen perusahaan membagikan 
ide dengan karyawan untuk 
mendorong komitmen mereka
25 Manajemen perusahaan membagikan 
nilai-nilai dengan karyawan untuk 
mendorong komitmen mereka
26 Manajemen perusahaan ini mendorong 
karyawan mereka untuk bertanggung 
jawab 
  27 Manajemen perusahaan ini mendorong 
karyawan mereka untuk berkomitmen
28 Perusahaan memberikan produk atau 
jasa yang diminta oleh pelanggan
29 Perusahaan mencoba untuk 
mengembangkan produk atau jasa 
baru 
30 Perusahaan mencoba untuk 
berinvestasi dalam proyek penelitian 
dan pengembangan
31 Perusahaan menganalisis harga dari 
produk atau jasa yang ditawarkan 
secara berkala
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No Harap menunjukkan kinerja 
perusahaan Anda secara relatif
Sangat 
rendah
Rendah Netral Tinggi
Sangat 
tinggi
1 2 3 4 5
1 ROA (rasio laba terhadap total aset)
2 ROE (rasio laba terhadap total ekuitas)
3 Kepuasan pelanggan 
4 Kepuasan karyawan (rata-rata lama 
waktu karyawan bekerja di 
perusahaan)
No
Manakah dari pernyataan berikut 
yang menjelaskan kebijakan dan 
prosedur perusahaan Anda.
Sangat 
tidak 
sesuai
Tidak 
sesuai
Ragu-
ragu
Sesuai
Sangat 
sesuai
1 2 3 4 5
32 Perusahaan berinvestasi dalam sistem 
informasi pelanggan
33 Perusahaan melakukan riset 
pemasaran
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LAMPIRAN 5
HASIL STATISTIK
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
SPM
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 39 100.0
Excludeda 0 .0
Total 39 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items
.963 .962 33
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Item Statistics
Mean Std. Deviation N
SPM1 4.1538 .70854 39
SPM2 4.1282 .73196 39
SPM3 4.2308 .48458 39
SPM4 4.4872 .50637 39
SPM5 3.7179 .94448 39
SPM6 3.6923 .86310 39
SPM7 3.7692 .80986 39
SPM8 3.7949 .73196 39
SPM9 3.9487 .68628 39
SPM10 4.1026 .55226 39
SPM11 3.8462 .77929 39
SPM12 3.6410 .81069 39
SPM13 3.9487 .75911 39
SPM14 3.8974 .64051 39
SPM15 3.7949 .61471 39
SPM16 3.9231 .62343 39
SPM17 3.7692 .77668 39
SPM18 4.0000 .60698 39
SPM19 3.8974 .64051 39
SPM20 4.3590 .58432 39
SPM21 4.2564 .67738 39
SPM22 3.9231 .70280 39
SPM23 3.8205 .72081 39
SPM24 3.8718 .73196 39
SPM25 4.0769 .62343 39
SPM26 4.3846 .54364 39
SPM27 4.2308 .53614 39
SPM28 4.3846 .54364 39
SPM29 4.3077 .56911 39
SPM30 3.9487 .79302 39
SPM31 4.1282 .65612 39
SPM32 4.0513 .68628 39
SPM33 4.2564 .63734 39
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range
Maximum / 
Minimum Variance N of Items
Item Means 4.023 3.641 4.487 .846 1.232 .052 33
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Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared Multiple 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
SPM1 128.5897 218.617 .576 . .962
SPM2 128.6154 216.506 .657 . .961
SPM3 128.5128 224.835 .422 . .963
SPM4 128.2564 225.933 .329 . .963
SPM5 129.0256 210.078 .739 . .961
SPM6 129.0513 211.313 .763 . .961
SPM7 128.9744 210.657 .846 . .960
SPM8 128.9487 212.524 .850 . .960
SPM9 128.7949 215.799 .740 . .961
SPM10 128.6410 221.131 .594 . .962
SPM11 128.8974 214.621 .699 . .961
SPM12 129.1026 212.779 .751 . .961
SPM13 128.7949 213.115 .790 . .960
SPM14 128.8462 216.502 .758 . .961
SPM15 128.9487 218.050 .703 . .961
SPM16 128.8205 218.941 .643 . .961
SPM17 128.9744 214.184 .722 . .961
SPM18 128.7436 218.090 .710 . .961
SPM19 128.8462 217.239 .717 . .961
SPM20 128.3846 217.717 .762 . .961
SPM21 128.4872 216.046 .738 . .961
SPM22 128.8205 217.204 .652 . .961
SPM23 128.9231 216.389 .674 . .961
SPM24 128.8718 213.167 .818 . .960
SPM25 128.6667 216.070 .804 . .960
SPM26 128.3590 220.341 .654 . .961
SPM27 128.5128 221.520 .588 . .962
SPM28 128.3590 223.762 .439 . .963
SPM29 128.4359 223.726 .420 . .963
SPM30 128.7949 218.588 .511 . .962
SPM31 128.6154 223.085 .392 . .963
SPM32 128.6923 220.008 .526 . .962
SPM33 128.4872 223.941 .359 . .963
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.3274E2 231.196 15.20512 33
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Kinerja Keuangan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 39 100.0
Excludeda 0 .0
Total 39 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items
.957 .959 2
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
K1 3.8974 .71800 39
K2 3.8718 .65612 39
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range
Maximum / 
Minimum Variance N of Items
Item Means 3.885 3.872 3.897 .026 1.007 .000 2
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared Multiple 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
K1 3.8718 .430 .921 .848 .a
K2 3.8974 .516 .921 .848 .a
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates 
reliability model assumptions. You may want to check item codings.
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
7.7692 1.814 1.34676 2
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Kinerja Nonkeuangan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 39 100.0
Excludeda 0 .0
Total 39 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items
.651 .659 2
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
NK1 -3.9231 .66430 39
NK2 3.6667 .80568 39
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range
Maximum / 
Minimum Variance N of Items
Item Means 3.795 3.667 3.923 .256 1.070 .033 2
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared Multiple 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
NK1 3.6667 .649 .492 .242 .a
NK2 3.9231 .441 .492 .242 .a
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates 
reliability model assumptions. You may want to check item codings.
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
7.5897 1.617 1.27151 2
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Uji Normalitas
Uji Heterokedastisitas
SPM terhadap Kinerja Keuangan
Tests of Normality
1.337 39 .094 1.821 39 .073
1.268 39 .097 1.907 39 .091
1.172 39 .085 1.946 39 .058
Kinerja Keuangan
Kinerja Non Keuangan
Sistem Pengendalian
Manajemen
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnov
a
Shapiro-Wilk
Lilliefors Significance Correctiona. 
Coefficientsa
5.47E-016 1.802 .000 1.000
.000 .013 .000 .000 1.000
(Constant)
Sistem Pengendalian
Manajemen
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Unstandardized Residuala. 
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SPM terhadap Kinerja Non Keuangan
Regression
SPM terhadap Kinerja Keuangan
Coefficientsa
1.00E-015 1.183 .000 1.000
.000 .009 .000 .000 1.000
(Constant)
Sistem Pengendalian
Manajemen
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Unstandardized Residuala. 
Variables Entered/Removedb
Sistem
Pengendal
ian
Manajeme
n
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja Keuanganb. 
73
Correlations
1.000 .376
.376 1.000
. .009
.009 .
39 39
39 39
Kinerja Keuangan
Sistem Pengendalian
Manajemen
Kinerja Keuangan
Sistem Pengendalian
Manajemen
Kinerja Keuangan
Sistem Pengendalian
Manajemen
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Kinerja
Keuangan
Sistem
Pengendalian
Manajemen
Model Summary
.376a .141 .118 1.26461
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian
Manajemen
a. 
ANOVAb
9.751 1 9.751 6.097 .018a
59.172 37 1.599
68.923 38
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Manajemena. 
Dependent Variable: Kinerja Keuanganb. 
Coefficientsa
3.347 1.802 1.857 .071
.033 .013 .376 2.469 .018
(Constant)
Sistem Pengendalian
Manajemen
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja Keuangana. 
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Regression
SPM terhadap Kinerja Nonkeuangan
Variables Entered/Removedb
Sistem
Pengendal
ian
Manajeme
n
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja Non Keuanganb. 
Correlations
1.000 .765
.765 1.000
. .000
.000 .
39 39
39 39
Kinerja Non Keuangan
Sistem Pengendalian
Manajemen
Kinerja Non Keuangan
Sistem Pengendalian
Manajemen
Kinerja Non Keuangan
Sistem Pengendalian
Manajemen
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
Kinerja Non
Keuangan
Sistem
Pengendalian
Manajemen
Model Summary
.765a .585 .574 .83014
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian
Manajemen
a. 
ANOVAb
35.938 1 35.938 52.149 .000a
25.498 37 .689
61.436 38
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Manajemena. 
Dependent Variable: Kinerja Non Keuanganb. 
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Coefficientsa
-.900 1.183 -.761 .452
.064 .009 .765 7.221 .000
(Constant)
Sistem Pengendalian
Manajemen
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kinerja Non Keuangana. 
